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Pendahuluan: Masa remaja merupakan fase penting dalam perkembangan 

psikologis individu, di mana mereka mulai membentuk identitas diri serta 

menghadapi tekanan sosial dan konflik emosional. Ketidaksadaran kolektif, 

sebagaimana dikemukakan oleh Carl Gustav Jung, menjadi faktor yang 

memengaruhi pola pikir dan perilaku remaja secara tidak sadar. Studi ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai konsep 

ketidaksadaran kolektif melalui film Dilan 1990, yang menggambarkan 

dinamika psikologis remaja secara nyata. Metode: Sosialisasi berbasis 

pemutaran film, diskusi kelompok, dan refleksi diri melalui kuesioner. Hasil: 

Sebelum pelatihan, hanya 45% siswa yang memiliki pemahaman tentang 

ketidaksadaran kolektif. Namun, setelah pelatihan, tingkat pemahaman 

meningkat menjadi 90%, dengan partisipasi siswa yang aktif selama kegiatan. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa metode berbasis film dapat menjadi 

pendekatan efektif dalam menyampaikan konsep psikologi kepada remaja. 

Kesimpulan: Kegiatan ini terbukti efektif dalam memperdalam pemahaman 

konsep siswa untuk penguatan pendidikan karakter dan literasi psikologis di 

kalangan remaja sekolah menengah. 
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Background: Adolescence is a crucial phase in an individual's psychological 
development, where they begin to form their self-identity and face social 
pressures and emotional conflicts. The collective unconscious, as proposed by 
Carl Gustav Jung, is a factor that subconsciously influences adolescents' thought 
patterns and behavior. This study aims to improve students' understanding of 
the concept of the collective unconscious through the film Dilan 1990, which 
realistically depicts the psychological dynamics of adolescents. Method: 
Socialization based on film screenings, group discussions, and self-reflection 
through questionnaires. Result: Before the training, only 45% of students had an 
understanding of the collective unconscious. However, after the training, the 
level of understanding increased to 90%, with active student participation 
during the activity. These results indicate that the film-based method can be an 
effective approach in conveying psychological concepts to adolescents. 
Conclusion: This activity has proven effective in deepening students' 
conceptual understanding for strengthening character education and 
psychological literacy among high school adolescents. 
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PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan fase penting dalam perkembangan psikologis individu yang ditandai 

dengan berbagai perubahan emosional, kognitif, dan sosial (Aulia et al., 2022). Menurut (Djibu, 2023) 

masa remaja adalah fase perkembangan sementara antara masa kanak-kanak dan masa dewasa yang 

ditandai dengan transformasi biologis, kognitif, dan sosial-emosional. Dari sudut pandang teologis, 

masa remaja didefinisikan sebagai rentang usia 14 hingga 24 tahun. Masa remaja merupakan fase 

krusial dalam lintasan perkembangan individu (Sari, 2017). Masa remaja merupakan masa dimana 

individu sedang mencari jati dirinya sehingga sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya (Putra 

& Apsari, 2021). Pada fase ini, remaja mulai membentuk identitas diri, menghadapi tekanan sosial, 

serta mengalami konflik internal dalam memahami emosi dan nilai-nilai yang dianutnya (Pratama et 

al., 2024). Remaja diketahui memiliki gejolak batin, cepat frustrasi, memiliki emosi yang tidak 

menentu, tidak peduli dengan emosi orang lain, dan memiliki rasa rendah diri yang parah. Biasanya, 

mereka sangat membutuhkan pengakuan (Ilmi & Nst, 2024). Dalam psikologi, kepribadian mengacu 

pada pola perilaku dan kognisi khas yang membentuk persepsi individu terhadap lingkungannya. 

Kepribadian dibentuk oleh potensi bawaan sejak lahir dan dipengaruhi oleh pengalaman budaya dan 

individu (Ahmad, 2020). Salah satu teori yang dapat membantu memahami dinamika psikologis 

remaja adalah konsep ketidaksadaran kolektif yang dikemukakan oleh Carl Gustav Jung. Jung 

mengklaim bahwa alam bawah ketidaksadaran terdiri dari dua: ketidaksadaran pribadi (personal 

unconsciousness) dan ketidaksadaran kolektif (collective unconsciousness).  

Pertama, ketidaksadaran pribadi mencakup pengalaman yang diperoleh sepanjang hidup 

seorang individu (Kusuma, 2017). Ketidaksadaran pribadi adalah bagian dari jiwa yang letaknya 

berdekatan dengan ego. Wilayah ini mencakup pengalaman-pengalaman yang sebelumnya disadari, 

namun kemudian ditekan, diredam, dilupakan, atau diabaikan. Selain itu, ketidaksadaran pribadi 

juga memuat kejadian-kejadian yang tidak cukup kuat untuk membentuk kesadaran dalam diri 

individu (Ahmad, 2020). Pengalaman yang dialami selama masa kanak-kanak biasanya tersimpan 

dalam ingatan hingga dewasa (Ahmad, 2020). Kedua, ketidaksadaran kolektif mencakup unsur-

unsur yang diperoleh selama evolusi jiwa secara kolektif. Itu mewakili evolusi jiwa manusia lintas 

generasi. Ketidaksadaran kolektif mewakili warisan spiritual yang signifikan dari evolusi manusia, 

yang terwujud dalam kerangka setiap individu (Kusuma, 2017). (Septiarini & Sembiring, 2017) 

menegaskan bahwa ketidaksadaran personal berkaitan dengan pengalaman-pengalaman bawah 

sadar yang terkumpul sejak masa kanak-kanak. Ketidaksadaran kolektif berkaitan dengan 

ketidaksadaran generasi-generasi sebelumnya, yang meliputi aspek-aspek feminin dan maskulin. 

Film Dilan 1990 merupakan salah satu film populer yang menggambarkan kehidupan remaja 

dengan berbagai konflik psikologis yang relevan. Film ini menampilkan dinamika emosional yang 

sering dialami oleh remaja, seperti ketertarikan romantis, pemberontakan terhadap aturan, dan 

pencarian identitas diri. Dengan menggunakan film ini sebagai media pembelajaran, para siswa SMK 

An-Nashihin diharapkan dapat memahami bagaimana ketidaksadaran kolektif bekerja dalam 

kehidupan mereka. Mereka juga akan belajar bagaimana menyikapi emosi dan pengaruh sosial 

dengan lebih bijaksana agar dapat berkembang menjadi individu yang lebih sadar dan reflektif. 

Pemahaman tentang ketidaksadaran kolektif penting bagi remaja karena membantu mereka 

mengenali pola perilaku yang diwariskan secara turun-temurun. Remaja juga dapat menganalisis 

apakah pola tersebut masih relevan atau perlu disesuaikan dengan kondisi zaman sekarang. Melalui 
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sosialisasi ini, siswa diharapkan memperoleh wawasan yang lebih luas tentang diri sendiri dan 

lingkungan, serta mampu mengambil keputusan yang lebih bijak dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan observasi dan diskusi dengan pihak SMK An-Nashihin menunjukkan bahwa 

banyak siswa mengalami kesulitan dalam menentukan arah hidup, mudah terpengaruh oleh tekanan 

teman sebaya, serta menampilkan pola perilaku yang terbentuk dari nilai-nilai turun-temurun tanpa 

refleksi kritis. Kurangnya pemahaman tentang psikologi remaja turut menghambat kesadaran 

mereka bahwa banyak keputusan dan tindakan dipengaruhi oleh ketidaksadaran kolektif. Sejauh ini, 

pemahaman tentang psikologi remaja di SMK An-Nashihin masih bersifat konvensional dan lebih 

menekankan pada aspek moral serta akademik. Sebagai respons atas kebutuhan tersebut, kegiatan 

ini menghadirkan pendekatan inovatif dengan menggabungkan teori Gustav Jung dan media 

populer. Film Dilan 1990, yang dekat dengan keseharian remaja, dipilih sebagai media utama karena 

menggambarkan dinamika emosional khas usia remaja seperti ketertarikan dengan lawan jenis, 

pemberontakan, dan pencarian identitas. Dengan menyaksikan film ini dan membahasnya dalam 

kerangka ketidaksadaran kolektif, siswa diajak untuk mengenali simbol-simbol bawah sadar yang 

membentuk perilaku para tokoh, dan pada saat yang sama merefleksikan pengalaman pribadi 

mereka.  

Film dijadikan jembatan antara teori dan praktik kehidupan remaja. Alih-alih hanya 

mempelajari teori secara abstrak, siswa diajak menganalisis karakter film menggunakan konsep 

arketipe Jung. Mereka belajar mengenali persona yang mereka tampilkan di depan orang lain atau 

shadow atau sisi diri yang sering disangkal. Pendekatan ini tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga 

aplikatif, karena memberi ruang bagi refleksi diri yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan 

mereka sehari-hari. Kegiatan ini menawarkan pendekatan baru dengan memanfaatkan teori Carl 

Gustav Jung yang belum banyak diaplikasikan dalam dunia pendidikan, khususnya di sekolah 

menengah kejuruan. Penelitian terdahulu lebih banyak mengeksplorasi pada karya sastra seperti 

novel (Selviana, 2023; Srihartati & Merawati, 2025) dengan menggunakan teori Sigmund Freud, 

cerpen (Malik et al., 2023; Sabila & Abrian, 2024), puisi (Kuansah, 2024), drama (Amelia et al., 2023), 

dam manga (Ratida & Ainie, 2023). Dengan menggunakan film Dilan 1990 sebagai media 

pembelajaran, metode ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mudah dipahami bagi siswa. 

Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya menawarkan pemahaman baru tentang psikologi remaja, 

tetapi juga memperkenalkan strategi pembelajaran alternatif berbasis film yang lebih dekat dengan 

realitas dan kebutuhan siswa. Hal ini diharapkan siswa mampu membangun kesadaran diri yang 

lebih kuat dan mengambil keputusan yang lebih bijak, berdasarkan pemahaman atas diri dan 

lingkungan sosial yang lebih mendalam.  

MASALAH 

Di SMK An-Nashihin, banyak siswa mengalami kesulitan dalam mengenali dan memahami 

emosi mereka sendiri. Berdasarkan observasi dan diskusi dengan pihak sekolah, ditemukan beberapa 

permasalahan utama, antara lain: 

1. Kurangnya pemahaman tentang emosi dan identitas diri. Banyak siswa mengalami kebingungan 

dalam menentukan arah hidup mereka dan sulit memahami bagaimana emosi memengaruhi 

perilaku mereka. 

https://doi.org/10.22236/solma.v14i2.18810
mailto:solma@uhamka.ac.id%20%7C


Jurnal SOLMA, 14(2), pp. 2466-2471; 2025 
 

Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v14i2.18810                                                                              solma@uhamka.ac.id | 2606  

2. Pengaruh kelompok sebaya yang kuat. Siswa cenderung mudah terpengaruh oleh kelompok 

sosial mereka tanpa menyadari bahwa keputusan yang mereka ambil sering kali bukan hasil 

refleksi pribadi, melainkan dorongan dari lingkungan sekitar. 

3. Pola perilaku yang diwariskan tanpa refleksi kritis. Nilai-nilai dan pola perilaku yang diwariskan 

dari generasi sebelumnya sering kali diterima tanpa analisis, sehingga remaja mengalami 

kesulitan dalam membangun identitas mereka sendiri. 

4. Minimnya wawasan mengenai psikologi remaja. Pihak sekolah dan siswa belum memiliki 

program yang secara khusus mengajarkan konsep psikologi mendalam seperti ketidaksadaran 

kolektif, yang dapat membantu siswa memahami pola pikir dan perilaku mereka. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, dibutuhkan pendekatan yang lebih kreatif dan 

berhubungan bagi remaja. Film Dilan 1990 dapat menjadi media pembelajaran yang menarik karena 

menggambarkan dinamika emosional dan sosial yang relevan bagi siswa SMK An-Nashihin. Dengan 

menyajikan konsep ketidaksadaran kolektif melalui film ini, siswa diharapkan dapat lebih 

memahami bagaimana faktor-faktor di luar kesadaran mereka memengaruhi kehidupan sehari-hari 

dan bagaimana mereka dapat lebih bijak dalam menanggapi emosi dan tekanan sosial. 

METODE PELAKSANAAN 

Sasaran pada pelaksanaan PKM ini adalah siswa-siswi menengah atas yang memiliki minat 

dan semangat yang tinggi dalam mengikuti acara. Adapun sasaran khusus kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PKM) oleh kelompok ini adalah siswa-siswi untuk satu kelas yaitu kelas XI. 

Dalam pengabdian kepada masyarakat ini, metode pelaksanaan dirancang untuk membantu siswa-

siswi SMK An-Nashihin memahami konsep ketidaksadaran kolektif teori Carl Gustav Jung melalui 

pendekatan berbasis film Dilan 1990. Kegiatan ini dilaksanakan pada:  

Nama Sekolah : SMK An-Nashihin 

Alamat  : Jl. Masjid Al Latif, Kademangan, Kec, Kota Tangerang Selatan, Banten 15314 

Telp   : 021-7563006 

Berikut ini lokasi SMK An-Nashihin dilihat dari Google Maps 

 

Gambar 1. SMK An-Nashihin di Google Maps 

 

Waktu pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan pada 

bulan April lebih tepatnya pada 17 hingga 18 April. Hal ini dikarenakan menyesuaikan dengan 

jadwal siswa-siswi serta jadwal tim pelaksana. 
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Adapun pelaksanaan kegiatan ini akan melibatkan beberapa tahapan yang dirancang secara 

sistematis yaitu sebagai berikut: 

Tahap Persiapan 

Pada tahap ini, langkah-langkah yang dilakukan adalah: 

a) Koordinasi dengan pihak sekolah: Melakukan pertemuan dengan kepala sekolah, guru, dan 

konselor SMK An-Nashihin untuk memaparkan tujuan dan rencana kegiatan. 

b) Penyusunan materi: Menyiapkan materi pengantar mengenai ketidaksadaran kolektif, konsep 

arketipe, serta relevansi film Dilan 1990 dalam memahami psikologi remaja. Materi ini disusun 

dalam bentuk presentasi interaktif dan lembar kerja siswa. 

c) Persiapan media: Mengatur peralatan, seperti proyektor, sound system, dan perangkat lain yang 

diperlukan untuk pemutaran film dan diskusi kelompok. 

 

Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan sosialisasi ini akan dilaksanakan dalam bentuk seminar dan diskusi interaktif 

dengan tahapan sebagai berikut: 

a) Pemutaran Film. Para siswa akan menonton cuplikan film Dilan 1990 yang relevan dengan materi.  

b) Pemaparan Materi. Pemateri akan menjelaskan konsep ketidaksadaran kolektif dan bagaimana hal 

itu tercermin dalam film. Tim Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Pamulang akan 

memberikan pengantar teori Carl Gustav Jung secara sederhana dan menarik dilanjut dengan 

membahas konsep arketipe seperti persona, shadow, hero, dan anima yang relevan dengan 

kehidupan remaja serta mengaitkan teori dengan pengalaman sehari-hari siswa-siswi untuk 

mempermudah pemahaman. 

c) Diskusi Kelompok. Siswa akan dibagi dalam kelompok untuk mendiskusikan pengalaman mereka 

yang berhubungan dengan konsep tersebut. Setelah menonton cuplikan film, siswa-siswi SMK An-

Nashihin akan diberikan kesempatan untuk bertanya.  

d) Games. Selesai sesi diskusi Tim PKM akan mengadakan permainan dengan mengangkat tema yang 

sudah dibahas mengenai ketidaksadaran kolektif yang dilanjut dengan pemberian apresiasi 

kepada siswa/siswi yang aktif berupa hadiah sebagai motivasi. 

Kegiatan ini diakhiri dengan penyampain kesimpulan oleh Tim PKM Universitas Pamulang 

dan menegaskan kembali pentingnya memahami diri sendiri melalui simbol-simbol psikologi 

ketidaksadaran kolektif Jung. 

 

Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut 

a) Evaluasi kegiatan menggunakan lembar evaluasi untuk menilai efektivitas kegiatan berdasarkan 

tanggapan siswa dan guru. 

b) Tindak lanjut menyusun laporan kegiatan dan memberikan rekomendasi kepada pihak sekolah 

untuk menerapkan kegiatan serupa sebagai bagian dari pengembangan psikologi remaja. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan dalam beberapa tahap untuk memastikan pemahaman 

yang maksimal bagi peserta. Kegiatan ini akan meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, dan tahap 

evaluasi.  
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Tahap perencanaan diawali dengan musyawarah tim internal untuk menentukan lokasi 

kegiatan serta survei awal guna memilih lokasi yang sesuai untuk kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM), yang dalam hal ini adalah SMK An-Nashihin. Pada tahap awal ini, tim 

pengabdian masyarakat melakukan berbagai persiapan teknis dan administratif yang diperlukan 

untuk kelancaran kegiatan PKM. Pada awal April 2025, tim mengadakan diskusi dengan salah satu 

guru di SMK An-Nashihin guna mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh siswa. Kegiatan 

ini dirancang dalam bentuk sosialisasi dan dilaksanakan di lokasi mitra, yaitu di Jl. Masjid Al Latif, 

Kademangan, Kec. Setu, Kota Tangerang Selatan, Banten 15314. Pelaksanaan kegiatan berlangsung 

selama empat hari, dari tanggal 17 hingga 18 April 2025, dengan jumlah peserta sebanyak 77 orang 

dari dua kelas X-1 dan X-2. Kegiatan ini melibatkan ketua tim pengusul kegiatan, dosen, serta 

mahasiswa yang tergabung dalam Tim PKM. 

 

 
Gambar 1. Sambutan dari pihak sekolah SMK An-Nashihin 

 

Pada tahap pelaksanaan kegiatan terdiri dari: 

1. Pemutaran Film 

Para siswa menyaksikan cuplikan film "Dilan 1990" yang menggambarkan dinamika sosial, 

cinta, dan pencarian identitas diri. Adegan-adegan tertentu dipilih untuk menyoroti aspek 

ketidaksadaran kolektif yang relevan dengan kehidupan remaja. Pemutaran film menyajikan 

penggambaran atau refleksi nyata dari dinamika remaja dalam bentuk visual dan audio, yang 

memudahkan remaja untuk mengenali diri mereka sendiri dalam tokoh film. 

 

2. Pemaparan Materi 

Pada tahap ini, pemateri menjelaskan konsep ketidaksadaran kolektif berdasarkan teori 

Carl Gustav Jung. Selanjutnya, contoh-contoh dari film dikaitkan dengan kehidupan nyata siswa 

agar lebih mudah dipahami. 
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Gambar 2. Pemaparan Materi 

 

3. Diskusi Kelompok 

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok untuk membahas pengalaman pribadi mereka 

yang berkaitan dengan materi. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka 

mengenai bagaimana mereka melihat konsep ketidaksadaran kolektif dalam kehidupan sehari-

hari. Diskusi setelah menonton film memberi ruang bagi siswa untuk merefleksikan pengalaman 

pribadi, mengaitkan dengan konsep psikologis yang telah dijelaskan. Dalam ruang diskusi juga 

siswa tidak hanya menjadi penonton pasif tetapi aktif menginterpretasi nilai-nilai yang 

ditampilkan dalam film. Selain itu, interaksi dalam kelompok juga memungkinkan siswa belajar 

dari pengalaman dan perspektif teman sebaya. 

Terakhir pada tahap evaluasi. Pada tahap ini siswa diberikan kuesioner refleksi diri untuk 

menilai pemahaman mereka setelah mengikuti kegiatan. Beberapa siswa disini juga berbagi 

pengalaman pribadi mereka dan bagaimana mereka akan menerapkan pemahaman baru dalam 

kehidupan mereka. Dengan demikian, teori ketidaksadaran kolektif tidak lagi dipahami sebagai 

konsep yang abstrak. Melalui kegiatan ini, siswa mampu memahami dan menerapkannya 

sebagai cara baru untuk menelaah perilaku dan perkembangan emosi mereka. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa penyampaian materi dengan pendekatan yang relevan dan kontekstual, 

seperti pemutaran film dan diskusi, mampu menjadikan teori psikologi analitik sebagai media 

pembelajaran yang bermakna. Pendekatan ini juga membantu membentuk kesadaran diri siswa 

secara lebih mendalam. 

Hasil survei awal menunjukkan bahwa sebelum mengikuti pelatihan, sekitar 45% siswa 

hanya memiliki pemahaman terbatas mengenai konsep ketidaksadaran kolektif serta bagaimana 

hal tersebut berperan dalam kehidupan mereka. Kuesioner akhir digunakan untuk mengevaluasi 

efektivitas pelatihan yang telah dilaksanakan. Setelah seluruh rangkaian kegiatan PKM 

berlangsung, hasil evaluasi dari kuesioner menunjukkan bahwa 90% peserta aktif terlibat dalam 

kegiatan ini. Selain itu, hasil tersebut mencerminkan tingkat kepuasan siswa terhadap materi 

yang disampaikan. Melalui sosialisasi ini, siswa mampu mengenali unsur-unsur ketidaksadaran 

kolektif baik dalam film maupun dalam kehidupan sehari-hari. Lebih lanjut, mereka memperoleh 

wawasan baru dalam memahami dan menghadapi emosi serta pengalaman yang mereka alami. 

Pada akhirnya, siswa SMK An-Nashihin dapat merefleksikan pola perilaku mereka sendiri serta 

membangun kesadaran diri yang lebih kuat. Berikut adalah diagram batang yang menunjukkan 

hasil kuesioner pemahaman siswa sebelum dan setelah sosialisasi. 
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Gambar 3. Hasil Kuesioner Pemahaman Ketidaksadaran Kolektif 

 

Kegiatan ini menunjukkan bahwa siswa lebih sadar akan bagaimana faktor sosial dan budaya 

membentuk pola pikir serta perilaku mereka. Guru dan pihak sekolah juga menyatakan bahwa 

metode ini efektif dalam membuka wawasan siswa mengenai aspek psikologi yang sebelumnya 

kurang diperhatikan dalam proses pembelajaran di sekolah. Dalam era digital dan globalisasi, remaja 

terpapar dengan berbagai budaya dan norma yang bisa berbenturan dengan nilai-nilai yang telah 

mereka warisi (Nainggolan et al., 2024). Pemahaman tentang ketidaksadaran kolektif membantu 

mereka menyadari bagaimana faktor sosial dan budaya memengaruhi pemikiran mereka, sehingga 

mereka bisa lebih reflektif dan tidak hanya mengikuti arus tanpa analisis kritis. Memahami teori 

kepribadian Jung, khususnya gagasan tentang ketidaksadaran kolektif, dapat menghasilkan 

wawasan penting tentang beberapa aspek kehidupan. Pertama, pengembangan diri. Gagasan Jung 

tentang individuasi mendorong terwujudnya potensi kita sepenuhnya, yang mencakup unsur-unsur 

yang telah diabaikan. Hal ini dapat memfasilitasi pengembangan pribadi yang lebih komprehensif. 

Kedua, hubungan interpersonal. Memahami tipe kepribadian dan dinamika psikologis membantu 

meningkatkan empati dan komunikasi dalam hubungan. Kita dapat memperoleh pemahaman yang 

lebih jelas tentang variasi dalam pikiran dan perilaku orang lain (Rasyid, 2025). 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini tidak terlepas dari berbagai 

tantangan. Salah satu kendala utama yang dihadapi adalah keterbatasan waktu dalam sesi pelatihan 

dan diskusi. Dengan durasi yang terbatas, tidak semua pertanyaan dari siswa maupun guru dapat 

terjawab secara langsung dalam forum. Namun, sebagai solusi, tim PKM menyediakan platform 

diskusi lanjutan melalui aplikasi WhatsApp, sehingga interaksi dan pertukaran wawasan tetap dapat 

berlangsung setelah kegiatan selesai. Langkah ini memungkinkan peserta untuk mengajukan 

pertanyaan tambahan serta mendapatkan penjelasan lebih lanjut dari pemateri. Selain itu, kendala 

lain yang dihadapi adalah perlunya pengulangan agar materi yang disampaikan dapat dipahami 

secara lebih mendalam. Konsep ketidaksadaran kolektif dalam sudut pandang Carl Gustav Jung 

bukanlah materi yang mudah untuk dicerna dalam satu kali pertemuan. Oleh karena itu, perlu 

adanya kegiatan serupa yang dilakukan secara berulang agar pemahaman siswa semakin kuat dan 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Gambar 4. Foto Bersama dengan Para Siswa dan Guru SMK An-Nashihin 

 

Upaya ini tidak hanya bermanfaat dalam memberikan wawasan baru bagi siswa, tetapi juga 

membantu mereka dalam mempraktikkan hasil pembelajaran secara langsung. Dengan adanya sesi 

diskusi yang lebih panjang dan pembelajaran berkelanjutan, siswa diharapkan dapat semakin kritis 

dalam memahami bagaimana ketidaksadaran kolektif memengaruhi pola pikir dan perilaku mereka. 

Untuk meningkatkan efektivitas kegiatan di masa mendatang, disarankan agar sesi pelatihan dapat 

diselenggarakan dalam beberapa pertemuan yang lebih sistematis. Dengan demikian, siswa memiliki 

kesempatan yang lebih besar untuk memahami materi secara bertahap, berdiskusi lebih mendalam, 

serta menghubungkan konsep teori dengan pengalaman pribadi mereka. 

KESIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi melalui pemutaran film Dilan 1990 dan diskusi interaktif berhasil 

meningkatkan pemahaman siswa SMK An-Nashihin terhadap konsep ketidaksadaran kolektif. 

Melalui pendekatan yang kontekstual dan relevan ini memudahkan siswa memahami teori psikologi 

analitik Carl Gustav Jung. Teori tersebut tidak hanya disampaikan secara teoritis, tetapi juga 

diterapkan sebagai alat untuk memahami perilaku, emosi, dan dinamika sosial dalam kehidupan 

siswa. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa. Siswa 

juga terlibat aktif dalam proses diskusi. Temuan ini membuktikan bahwa media populer seperti film 

dapat menjadi jembatan yang efektif untuk menyampaikan konsep psikologi yang kompleks. Selain 

itu, pendekatan ini turut mendorong pengembangan kesadaran diri di kalangan remaja. Sosialisasi 

ini menawarkan model pembelajaran alternatif yang dapat diterapkan dalam pembelajaran di 

sekolah. Pemanfaatan film sebagai media pembelajaran terbukti meningkatkan partisipasi siswa 

dalam merefleksikan diri mereka. Untuk kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

selanjutnya, beberapa rekomendasi yang dapat dipertimbangkan adalah menggunakan film lain 

yang relevan dengan kehidupan remaja untuk menggali aspek psikologis lainnya, seperti konsep 

archetypes, identitas diri, atau dinamika keluarga. Contoh film: Laskar Pelangi (tentang ketekunan dan 

mimpi), Ada Apa dengan Cinta? (tentang ekspresi emosi dan hubungan sosial). 
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